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MOTTO 

 
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai 

(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada Tuhan mu lah kamu berharap ” 

        (Q.S. Al-Insyiroh : 6-8) 

 

 

“ Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmatmu yang telah Engkau 

anugerahkan kepadaku dan kepada kedua ibu bapakku untuk mengerjakan amal shaleh yang 

Engkau ridhai ” 

(Q.S. An Nahl:19) 

 

 

“ Hanya orang takut yang bisa berani, karena keberanian adalah melakukan sesuatu yang 

ditakutinya. Maka, bila merasa takut, Anda punya kesempatan untuk bersikap berani “ 

(Mario Teguh) 

 

 

“ Jangan hanya menghindari yang tidak mungkin. Dengan mencoba sesuatu yang tidak 

mungkin,anda akan bisa mencapai yang terbaik  dari yang mungkin anda capai “ 

(Mario Teguh) 

 

 

“ Allah tidak memberi apa yang kita pinta, tetapi memberi apa yang kita butuhkan.” 

 

 

“ Ridha Allah SWT berada pada ridha orang tua kita, terutama ridha seorang ibu. Karena 

doa ibu selalu di ijabah Allah SWT ” 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS KADAR DO(Dissolved Oxygen), BOD(Biochemical Oxygen 

Demand), DAN COD(Chemical Oxygen Demand) PADA AIR LIMBAH 

INDUSTRI TAPIOKA DI DESA SRIHARDONO, PUNDONG, BANTUL, 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

Oleh : 

Febrielya Dwi Kurniasih 
05630008 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Dissolved Oxygen (DO), 
Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan Chemical  Oxygen Demand (COD) pada 
limbah cair tapioka yang diambil dari industri rumah tangga di desa Srihardono, 
kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Limbah cair tapioka ini mengandung 
bahan organik yang dapat mencemari badan air di sekitar lokasi industri rumah tangga 
tersebut. 

Nilai DO dianalisis menggunakan metode Winkler untuk mengoksidasi oksigen 
dalam sampel dengan menambahkan mangan sulfat dalam keadaan alkalis. Nilai BOD 
didasarkan pada reaksi secara biokimia antara bahan organik dengan mikroorganisme 
yang membutuhkan oksigen. BOD merupakan selisih oksigen terlarut pada hari pertama 
pengambilan sampel dengan oksigen terlarut pada lima hari masa inkubasi. Sedangkan 
nilai COD didasarkan pada reaksi redoks antara bahan organik dengan kalium dikromat 
sebagai oksidator. 

Berdasarkan penelitian laboratorium, pada setiap titik pengambilan sampel 
pengukuran kadar DO dari hari pertama hingga hari keempat, baik dari inlet maupun dari 
outlet terjadi kenaikan kadar DO yang menandakan air dengan kadar senyawa organik 
tinggi memiliki kadar DO yang rendah. Nilai DO ini berbanding terbalik dengan kadar 
BOD dan COD dalam limbah, Nilai COD dan BOD sebanding dengan tingkat 
pencemaran pada limbah cair oleh bahan pencemar organik. Sedangkan untuk kadar BOD 
dan COD yang diperoleh dari hari pertama sampai hari keempat pengambilan sampel, 
telah melebihi ambang batas yang diperbolehkan bagi kegiatan industri tapioka.  
 
Kata kunci : Limbah Cair Tapioka, Bahan Pencemar Organik, DO, BOD, dan COD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan industri di Indonesia semakin pesat. 

Berdasarkan skalanya, industri dibedakan menjadi dua kelompok yaitu industri 

besar dan kecil. Contoh industri kecil antara lain industri tahu, tempe, tepung 

tapioka dan krupuk. Banyaknya industri dapat menimbulkan dampak positif dan 

negatif. Dampak positif dari industri antara lain terciptanya lapangan pekerjaan 

serta pemanfaatan teknologi baru di berbagai bidang dan dampak negatifnya yaitu 

berasal dari limbah industri yang bersangkutan. 

Masalah pencemaran semakin menarik perhatian masyarakat, dalam 

kurun waktu beberapa tahun terakhir ini. Hal ini dapat kita lihat dengan semakin 

banyaknya kasus-kasus pencemaran yang terungkap ke permukaan. 

Perkembangan industri yang demikian cepat merupakan salah satu penyebab 

turunnya kualitas lingkungan. Penanganan masalah pencemaran menjadi sangat 

penting dilakukan dalam kaitannya dengan pembangunan berwawasan lingkungan 

terutama harus diimbangi dengan teknologi pengendalian pencemaran yang tepat 

guna. (Haryono, 1997) 

Pada umumnya industri-industri besar telah memiliki instalasi 

pengolahan limbah, sehingga pencemaran yang diakibatkan oleh limbah industri 

tersebut hampir seluruhnya telah dapat ditangani. Sebaliknya, limbah yang berasal 

1 
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dari industri kecil masih perlu diperhatikan karena kebanyakan industri kecil 

belum memiliki instalasi pengolahan limbah sendiri. 

Begitu juga dengan adanya industri tapioka di tengah masyarakat sekitar 

menimbulkan berbagai dampak, baik positif maupun negatif. Dampak positifnya 

berupa pemenuhan kebutuhan masyarakat akan produk-produk pangan dengan 

mutu yang baik, harga kompetitif dan meningkatkan nilai tambah hasil-hasil 

pertanian, serta memperluas kesempatan usaha dan kesempatan kerja masyarakat 

Indonesia. Dampak negatifnya berupa limbah padat, cair dan gas yang dapat 

menyebabkan akumulasi zat-zat beracun (toksik) dalam air sungai sehingga dapat 

mengganggu ekosistem air sungai di sekitar industri. 

Limbah industri tapioka yang berupa senyawa organik, apabila terbuang ke 

perairan akan menimbulkan dampak terhadap penduduk yang menggunakan air 

tersebut untuk kebutuhan hidup mereka. Misalnya gatal-gatal, mengganggu 

kesehatan melalui lalat atau serangga lainnya apabila air tersebut digunakan untuk 

mandi, mencuci, mengairi sawah dan lain-lain. (Suprapti, 2005) 

Kondisi tersebut menimbulkan banyak kerugian, baik yang dialami 

langsung oleh para pembuat tepung tapioka maupun bagi masyarakat sekitar yang 

turut merasakan dampaknya. Limbah industri tapioka banyak mengandung 

amilum yang bila terlarut dalam air akan menyebabkan turunnya oksigen terlarut 

dan menimbulkan bau busuk yang berasal dari proses degradasi bahan organik 

yang kurang sempurna, sehingga dapat menurunkan kualitas air. Limbah yang 

berupa senyawa organik dalam peruraiannya membutuhkan oksigen sebagai 

akibat peruraian tersebut, diantaranya adalah timbulnya bau tidak sedap dari 
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dalam air dan terjadinya berubahan warna air dan meningkatnya kebutuhan 

oksigen terlarut karena aktivitas mikroba pembusuk senyawa organik. 

(Prodjosantoso. 1991)  

Penurunan kualitas air mengakibatkan air tidak layak digunakan 

sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena akan berpengaruh 

pada kesehatan masyarakat. Penentuan tingkat kualitas air dapat digunakan 

sebagai parameter untuk mengetahui kesesuaian fungsi air tersebut bagi 

kehidupan manusia.(Anonim.2001) 

Pemerintah telah menetapkan suatu aturan tentang baku mutu kualitas air 

yang dibagi menurut kelasnya yaitu: Peraturan Pemerintah RI Nomor 82 Tahun 

2001 Tentang Klasifikasi Mutu Air, sehingga air ditetapkan menjadi empat kelas, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air   

minum, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 

dengan kegunaan tersebut. 

b. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk sarana/prasarana 

untuk rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk 

mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu 

air yang sama dengan kegunaan tersebut. 

c. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk membudidayakan 

ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau 

peruntukkan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 

kegunaan tersebut. 
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d. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi 

pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut. 

Berikut ini adalah tabel nilai DO untuk tingkat pencemaran perairan 

(Salmin.2005) : 

     Tabel 1.1 Tingkat Pencemaran Perairan Berdasarkan Nilai DO 
Tingkat Pencemaran Satuan Parameter DO 

Rendah mg/L >5 
Sedang mg/L 0-5 
Tinggi mg/L 0 

 
Di Kabupaten Bantul, terdapat banyak industri rumah tangga tepung 

tapioka. Industri - industri rumah tangga tersebut memiliki permasalahan yang 

hampir sama satu dengan lainnya, yaitu permasalahan pada penanganan limbah 

yang dihasilkan dari industri pembuatan tepung tapioka. Salah satu industri rumah 

tangga tersebut berada di Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Limbah cair yang dihasilkan dari proses pencucian ketela pohon dan dari 

proses pengendapan ekstrak dialirkan melalui saluran terbuka kemudian 

dimasukkan ke dalam bak pengendap limbah. Dari bak pengendap limbah lalu 

dialirkan ke saluran terakhir dan akhirnya mengalir ke sungai, sawah dan selokan-

selokan di sekitar kawasan industri. 

Masalah yang timbul akibat adanya industri tapioka di Desa Srihardono, 

Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta ini yaitu 

limbahnya yang berupa senyawa organik yang kebanyakan mengandung nitrogen 

dan sulfur sehingga menimbulkan bau yang ditimbulkan oleh limbah, dan dapat 
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menyebabkan gangguan pernafasan. Selain itu terjadi perubahan warna air pada 

sumber air di daerah tersebut yang berasal dari polutan-polutan senyawa organik 

yang mengalami pencemaran dalam bentuk rembesan limbah cair, sehingga 

apabila air digunakan langsung untuk kebutuhan hidup maka akan mengganggu 

kesehatan, contohnya menyebabkan gatal-gatal pada kulit apabila air digunakan 

untuk mandi dan juga dapat menyebabkan gangguan pencernaan apabila air 

digunakan untuk memasak. 

Dengan adanya masalah-masalah tersebut diatas, maka kita dapat 

menganalisis parameter untuk mengetahui banyaknya oksigen yang terkandung di 

dalam air yang disebut DO (Dissolved Oxygen), parameter untuk mengetahui 

konsentrasi oksigen yang dibutuhkan dalam mikroba aerobik adalah BOD 

(Biochemical Oxigen Demand), sedangkan konsentrasi oksigen yang dibutuhkan 

oleh reaksi oksidasi dari bahan pencemar organik disebut COD (Chemical Oxigen 

Demand). Jika suatu perairan atau sungai dengan kandungan BOD dan COD 

tinggi serta melebihi baku mutu yang telah ditentukan, maka  perairan atau sungai 

tersebut telah tercemar oleh limbah organik. (Rukaesih Achmad, 2004)  

Standar baku mutu air limbah yang telah ditetapkan oleh Menteri 

Lingkungan Hidup dalam Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 

KEP-51/MENLH/10/1995, dimana untuk kadar BOD5 dalam limbah cair industri 

tapioka sebesar 50-200 mg/L. Sedangkan kadar COD dalam air limbah industri 

tapioka sebesar 250-400 mg/L. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat muncul 

dalam penelitian ini di antaranya: 

1. Nilai DO, BOD, dan COD limbah cair yang tinggi (diatas baku mutu) dapat 

mengganggu kehidupan akuatik di perairan setempat, karena menyebabkan 

menurunnya konsentrasi oksigen yang terkandung di dalam air sungai atau 

sumur masyarakat sekitar. 

2. Jika nilai BOD, dan COD tinggi berarti kadar limbah organik dan jumlah 

mikroorganisme juga tinggi, sehingga air tidak baik untuk dikonsumsi oleh 

manusia atau digunakan untuk keperluan rumah tangga, terutama masyarakat 

sekitar kawasan industri tapioka karena dapat merugikan bagi kesehatan. 

B. Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup masalah tidak meluas, maka penulis perlu memberi 

batasan, yaitu: 

1. Pengukuran nilai DO dan BOD menggunakan metode Winkler untuk 

mengoksidasi oksigen yang ada dalam sampel, dengan menambahkan 

MnSO4 kedalam larutan dalam keadaan alkalis. 

2. Pengukuran nilai COD menggunakan metode titrasi redoks refluk terbuka 

dengan kalium dikromat sebagai oksidator. 

3. Sampel diambil di industri rumah tangga tapioka di area Desa Srihardono, 

Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada bulan maret 2011 yang diambil pada 2 titik pengambilan yaitu pada 

saluran ekstrak (inlet) dan saluran akhir sebelum di buang kesungai dan 

selokan disekitar kawasan industri (outlet). 
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4. Pengaruh terhadap kesehatan dalam penelitian ini berdasarkan wawancara 

terhadap masyarakat sekitar lokasi industri dan dibandingkan dengan 

literatur. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang akan dikaji 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa kadar DO, BOD, dan COD dalam limbah industri tapioka yang 

berada di Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

2. Bagaimana pengaruh kadar DO, BOD, dan COD terhadap kesehatan 

masyarakat ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kandungan dari DO, BOD, dan COD dari limbah cair 

industri tapioka. 

2. Untuk mengetahui pengaruh terhadap kesehatan masyarakat yang timbul 

akibat dari kandungan DO, BOD, dan COD di lokasi industri tapioka. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberi wawasan dan pengetahuan 

tentang analisis kimia, khususnya tentang tata cara metode pengukuran 

nilai DO, BOD, dan COD. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini semoga dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

khususnya dalam bidang kimia. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 

pentingnya kadar limbah, khususnya bagi masyarakat di sekitar kawasan 

industri tapioka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pengukuran kadar DO dari hari pertama hingga hari keempat, baik dari inlet 

maupun dari outlet terjadi kenaikan kadar DO yang menandakan air dengan 

kadar senyawa organik tinggi memiliki kadar DO yang rendah. Sedangkan 

untuk kadar BOD dan COD yang diperoleh dari hari pertama sampai hari 

keempat pengambilan sampel, telah melebihi ambang batas yang 

diperbolehkan bagi kegiatan industri tapioka.  

2. Pengaruh pencemaran limbah tapioka terhadap kesehatan dengan kadar BOD 

dan COD yang melebihi ambang batas yaitu adanya bau yang tidak sedap 

menyebabkan gangguan pernafasan. Selain itu sumber mata air didaerah 

tersebut juga mengalami perubahan warna dan bau, sehingga bila digunakan 

untuk mandi menyebabkan gatal-gatal pada kulit.  Hal tersebut sesuai dengan 

yang dirasakan masyarakat sekitar yang diketahui berdasarkan hasil 

wawancara terhadap masyarakat disekitar lokasi industri. 

B. Saran 

1. Industri-industri tepung tapioka perlu membuat bak pengendapan yang 

lebih panjang sehingga waktu untuk pengendapan senyawa-senyawa 

organik dan anorganik dalam limbah akan semakin lama dan tidak banyak 
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tapioka yang terbuang ke lingkungan. Hal ini menyebabkan jumlah 

oksigen yang diperlukan untuk reaksi kimia total (COD) sedikit, sehingga 

pencemaran lingkungan dapat ditanggulangi. 

2. Perlu dilakukan pengolahan limbah secara sederhana dahulu pada setiap 

industri yang ada, sehingga dapat mengurangi pencemaran. 
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